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ABSTRAK

Ahmad Mahatir. 2021 Pengaruh Penggunaan Media Animasi Terhadap Motivasi
Terhadap Minat Belajar Murid Kelas V di SD Anak Bangsa Kota Makassar.
Skripsi. Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | H.Nurdin dan
Pembimbing 11 Firdaus.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh
penggunaan media animasi terhadap mimat belajar mund kelas V di SD Anak
Bangsa Kota Makassar
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Banyak Dari Kegagalan Hidup Adalah Orang-Orang Yang Tidak
Menyadari Betapa Dekatnya Mereka Dengan Kesuksesan Ketika
Mereka Tidak Menyerah. Maka Dari ttu Janganlah Menyerah
Terhadap Ilmu Karena llmu Itu Lebih Baik Daripada Kekayaan,
Kekayaan Itu Harus Kamu Jaga, Sedangkan llmu Yang Akan
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BAB 1

PENDAHALUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan dewasa sekarang ini sangatlah kompleks diperbincangkan dan

berbagai Negara di dunia. Pendidikan pula sangatlah penting bagi suatu Negara
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sudah memenuhi kualifikasi dari lembaga pemerintah.

Mengutip dari pendapat para pakar pembelajaran : Conny Semiawan
(2002), bahwa pemecahan masalah rendahnya kualitas pendidikan harus

.




difokuskan pada peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan kata lain, jika
pemerintah ingin meningkatkan kualitas pendidikan maka yang perlu ditingkatkan
terutama kualitas pembelajaran. Untuk itu semua komponen seperti . peserta
didik, materi, metode, sumber belajar. dan sarana prasarana, serta biaya yang
terlibat dalam pembelajaran perlu dioptimalkan perannya masing-masing demi
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

Kualitas pembelajaran bisa diwujue
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‘Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar yaitu fakior internal
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor motivasi yang terjadi dalam din

seseorang pelajar sepertt murid yang tanpa di perintahkan untuk membaca akan




melaksanakan kegiatan membaca. Faktor eksternal adalah faktor motivasi yang di
luar diri seseorang pelajar antara lain: bahan ajar, guru, metode, media, dan

lingkungan belajar.

Menurut Sanjaya dalam Hasanah & Nulhakim (2015: 92), keberhasilan
dalam pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor guru, media,

peserta didik dan lingkungan. Peranan media dalam pembelajaran sangat penting
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menyalurkan pesan dan memperjelas informasi sehingga dapat mempermudah




Media animasi ini menggambungkan dua media sekaligus (visual dan
audio), maka penyampaian materi ajar terasa lebih mudah, pembelajaran
disampaikan lebih kontsruktif sehingga dapat memperkuat ingatan murid, dan
menumbuhkan minat belajar murid. Media ini dapat meningkatkan semangat dan
perhatian murid untuk belajar, sehingga gangguan dalam kelas dapat ‘
diminimalisir, demikian juga bagi murid yang mengantuk, akan membuat mereka
tergerak untuk memperhatikan pelajaran.

||||||||

tersebut dapat berupa media dengan menggunakan animasi.Penggunaan media



dengan menggunakan animasi pada pembelajaran menjadikan murid dapat
termotivasi untuk lebih aktif didalam kelas.

Berdasarkan penjelasan diatas, perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Animasi terhadap Minat Belajar Murid Pada Mata
Pelajaran Agama Islam kelas V di SD Anak Bangsa Kota Makassar.”

Makassar.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi Guru, murid,penulis serta sckolah yang akan ditelin.
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. Bagi murid, penggunaan media animasi dapat meningkatkan minat belajar

murid, sehingga dapat mengasah kemampuan mengingat dengan bantuan
. Bagi Guru, agar dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam memperbaiki dan
meningkatkan minat belajar murid melalui media pembelajaran animasi.

Selain itu diharapkan juga sebagai penambah wawasan guru dalam mengajar.

. Bagi Penulis, hasil penclitian ini diharapkfin dapat menambah wawasan serta




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A.Kajian Teori
1. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki kajian penelitian
serupa dengan hasil vang relevan Hal tersebut dapat digunakan sebagai
pedoman awal sebagai kerang pemikiran  guna  menambah,

mengembangkan maupun i clitan  yvang telah  ada

ngan penelitian ini

Tikl

kelas eksperimen dan kelas X1 IPA 3 yang berjumlah 32 siswasebagai kelas

konrol, yang diambil menggunakan teknik Purposive Sampling.




Pengambilan data penelitian dengan menggunakan 15 buah tes pemahaman
konsep fisika berbentuk pilihan ganda beralasan dan angket minat belajar
siswa. Analisis data menggunakan Uji-t dua sampel independen dan
ANAVA. Hasil penelitian ialah ada pengaruh model pembelajaran langsung
(Direct Instruction) melalw media animasi berbasis Macromedia Flash

terhadap pemahaman konsep fisika secara signifikan dengan thitung 4.087 >
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Penelitian ini

Santo Thomas-1, SMA Negen-2, danSMA Methodist-1 dengan total sampel
sebanyak 252 orang, terdin atas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Instrumen penelitian ini terdin atas tes dan kuesioner yang telah




terstandarisasi. Teknik analisis $PSS Versi 16 GLM Univanat dig:makm
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media animasi komputer yang
dibandingkan dengan media non animasi komputer dengan variabei minat
belajar siswa. Interaksi antara minat belajar dengan basil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan media animasi komputer diuji dengan
J  GLM Univariale dan Korelasi Bivariate Dari hasil penelitian diperolch bahwa

“qu ‘*

W/ "'qv“\\
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bahwa terdapat pzrbedm pemahaman konsep,aktivitas siswa serta minat
siswa melalui penerapan media pembelajaran animasi pada maten yang

sesuai atau yang terpilih.
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B. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian belajar
Belajar merupakan proses di mana manusia mencari pengalaman
untuk terus bertahan hidup dan berkembang menjadi manusia yang lebih baik

dan berguna. Menurut Gagne dan Berliner dalam Rifa'i (2011:82)

menyatakan bahwa “belajar merupakan proses dimana suatsu organisme

pendidikan Terdapat berbagai teori belajar, di antaranya yaitu teori
belajar behavionstik, teori belajar kogmitif dan teon belajar




konstruktivistik.
a) Teori Belajar Behavioristik
Teori behavioristik mendifinisikan bahwa belajar merupakan
adanya perubahan perilaku, khususnya perubahan diri siswa untuk
berperilaku yang lebih baik sebagai hasil belajar, pukan hanya sebagai

hasil proses pendewasaan. Menurut Budiningsih (2005: 19) teori belajar

behavioristik “belajar adalah perubahar tﬁtgkah!ahlsebagai:iﬁbatdnﬁ

informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan- aturan

lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak lagi sesuai”.
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¢) Teori Belajar Kognitif
Teori Kognitif memahami belajar bukan hanya sekedar mendapat
stimulus dan menghasilkan respons yang mekanistik, tetapi belajar juga
melibatkan  kondisi mental didalam individu pembelajar yang
berhubungan dengan persepsi, perhatian, motivasi dan lain-lain
Sehingga belajar dipahami sebagai suatu proses mental yang akuf dalam

|

el .

's
: ‘/ ' \\\\\\t I,//}/

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar Menurut




Hamalik (2012: 57) “pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
dari  unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,dan
prosedur yang saling mempengaruhi dalamrangka untuk mencapai
tujuan pembelajaran”. Pendapat lain disampaikan oleh Komalasari (2015
3) menyatakan bahwa:Pembelajaran dapat didefinisikan scbagai suatu

sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang

dan dievaluasi secara

apat mencapal tujuan-tujuan

S Mu.\..h
\

"

o

merupakan deskripsi tentang perubahan perilaku yang diinginkan yang
menunjukkan bahwa belajar telah terjadi”. Menurut Hamalik (2012: 76)
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“tujuan pembelajaran terdini dari kebutuhan peserta didik, mata pelajaran,
dan pendidik”. Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah
suatu hal untuk mengembangkan atau mengubah tingkah laku peserta
didik sesuai dengan yang diinginkan yang menunjukkan bahwa belajar
telahterjadi.

b. Minat Belajar Peserta Didik

1. Definisi Minat Belajar

rasa lebih suka dan rasa ketertarikatan pada sesuatu hal atau aktivitas

tanpa ada yang menyuruh”. Pernyataan tersebut mengidentifikasikan
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bahwa orang yang berminat akan ada rasa tertanik. Tertarik dalam hal

tersebut merupakan wujud dan rasa senang pada sesuatu.
Berdasarkan pendapat yang telah ahli kemukaan, peneliti

mengambil kesimpulan bahwa timbulnya minat seseorang itu disebabkan
oleh beberapa faktor penting yakni faktor yang mempengaruhi minat baik

dari sisi intern yang meliputi emosional ataupun faktor ekstem yang

melingkupi dorongan dan juga sosi haliknya, tanpa minat seseorang

AN

at akan timbul apabila

N

‘‘‘‘‘‘
TR

Menurut Suhartini (2001: 25) minat diklasifikasikan menjadi
empat jenis berdasarkan bentuk pengekspresian dari minat, antara lain

sebagai berikut;




[£4]

al Expressedinterest
Minat yang diekspresikan melalui verbal yang menunjukkan
apakah seseorang itu menyukai atau tidak menyukai suatu objek
by Manifestinterest

Minat vang disimpulkan dari keikutsertaan individu pada suatu

kegiatan tertentu.

Testedinterest

sen il
\\\\LLL777
s \\‘\‘\\\ enganpe .///’-_/.((
S - :y“; - ""cf}}'?
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C. Faktor- faktor yang mempengaruhi minat belajar
paksaan. Minat belajar scorang peserta didik memiliki faktor-faktor yang
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mempengaruhi minat belajar yang berbeda-beda menurut Syah (2003:
132), berikut faktor minat belajar :
a) Faktor internal
Faktor dari dalam diri peserta didik yang meliputi dua aspek,
yakni:
1. Aspek fisiologis kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) vang
menandai tingkat kebugaran wdbuh peserta didik, hal ini dapat

\
\
O

——
9N

s ~
P 0 ] SN
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/

Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang
digunakan peserta didik dalam menunjang keefektifan dan efisiensi




proses mempelajari materi tertentu.
2. Indikator Minat Belajar
Ada beberapa indikator peserta didik yang memiliki minat belajar
yang tinggi, hal ini dapat dikenali melalui proses belajar dikelas maupun
dirumah, Menurut Djamarah (2002: 132) “indikator minat belajar yaitu

rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa Ketertarikan,

1

dan M tﬁ'seh‘m-. Contoh: akuf dalam disk ',
menjawab pertanyaan dari pendidik.
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¢) Ketertarikan
Berhubungan dengan daya dorong peserta didik terhadap
ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh:
antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari pendidik.
d) Perhatian Peserta Didik

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah suatu bahan, alat atau metode yang

digunakan pendidik sebagai perantara komunikasi/interaksi antara
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tujuan pembelajaran dan menyajikan materi pelajaran secara kongkrif
sehinggapeserta didik mudah menerima dan mencema pelajaran yang
diberikan oleh pendidik yang memberikan pengaruh akan ketertarikan
saat belajar sehingga peserta didik memiliki minat akan belajar.

Macam macam media pembelajaran

t 5
ABPR. e ;
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Media audio visual adalah media yang mempunyal unsur suara




dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang

lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan

kedua Media ini dibagi lagi kedalam:

I Audio visual Diam yaitu media yang menampilkan suara dan
gambar diam seperti film bingkai suara (sound shdes), film

rangkai suara dan cetak suara.
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3) Dilihat dari Bahan Pembuatannya
a Media Sederhana Media ini bahan dasamya mudah diperoleh dan
harganya murah, carapembuatannya mudah, dan penggunaannya
tidak sulit,
b Media Komplek Media ini adalah media yang bahan dan alat

pembuatannya sulit diperoleh serta mahal harganya, sulit

"?P //t ﬂ«. ;ﬁu \\\\A
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beberapa media dapat dikelompokkan menjadi media audio,

antara lain: radio, alal perekam pita magnetik, piringan hitam,




3. Media Proyeksi Diam
Media proyeksi diam (still proyected medium) mempunyai
persamaan dengan media grafik dalam arti menyajikan
rangsangan-rangsangan  visual, perbedaannya pada media
proyeksi diam pesan harus diproyeksikan dengan proyektor agar

\\\\dlh,///

\”‘

interaksi lebih langsung antara peserta didik dengan sumber
belajar, memungkinkan anak belajar mandin sesuai dengan bakat




dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya, memberi
menimbulkan persepsi vangsama.
3. Manfaat Media Pembelajaran
Kemp dan Dayton dalam Yamin (2007: 200-203) mengidentifikasi
delapan manfaat media dalam kegiatan pembelajaran, vaitu:

\\\\“" 'l//{

~ \“ *»f

A N4 »b

atau menampilkan satu urutan gambar yang berubah sedikit demi sedikit

(progressively) pada kecepatan yang tinggiSehingga media animasi yang
digunakan adalah untuk memberi gambaran pergerakan bagi sesuatu objek.




Dalam hal ini yang dimaksud dengan objek dapat berupa tulisan, gambar
hewan, gambar tumbuh-umbuhan, gambar manusia, dan lain-lain. Media

animasi dibangun berdasakan manfaatnya sebagai perantara atau media yang
digunakan untuk berbagai kebutuhan, misalnya:

1) Media hiburan

2) Media persentasi

3) Media iklan/promosi

4) Media ilmu pengetahuan

e \\\‘\\Ih,///
A \\ DY

oy

gambar yang berubah sedik .
dapat disimpulkan animasi merupakan objek diam yang diproyeksikan

menjadi bergerak sehingga kelihatan hidup.




Media animasi merupakan salah satu media pembelajaran yang
berbasis komputer yang bertujuan untuk memaksimalkan efek visual dan
memberikan interaksi berkelanjutan sehingga pemahaman bahan ajar
meningkat. Utami (2007) menyatakan ada tiga jenis format animasi: pertama.
Animasi tanpa sistem kontrol, animasi ini hanya memberikan gambaran
kejadian scbenarnya (behavioral realism), tanpa ada kontrol sistem. Misal
untuk pause, memperlambat kecepatan gesgantian frame, Zoom i, Zoom

iliki waktu yang

cukup untuk memperhafikar ale @da fasilitas untuk

WhKASS4 |
\\m\m,,/A .

nilai atau posist bagan lertentu

membagi animasi komputer menjadi dua kategon yaitu:
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Computer Assisted Antmation. Animasi pada kategori ini biasanyamenunjuk

pada system animasi 2 dimensi, yailu mMengomputerisasi proses animasi
tradisional yang menggunakan gambaran tangan. Computer digunakan untuk
pewarnaan, penerapan virtual kamera dan penataan data yang digunakan

Computer Generated Animation. Pada kategori ini biasanya digunakanuntuk

animasi 3 dimensi dengan pmgmm i 3D Studio Max, Maya,
ﬁlltﬂﬁﬂlid“.ﬁninmi menupakar

Saat ini terdapat banyak jenis Program/software animasi yang

beredardi pasaran, dan soffware yang mempunyai kemampuan yang




sederhana hingga yang komplek.Dari sisi fungsi penggunaan software
animasi dapat dikelompokkan menjadi Software Animasi 2 Dimensi dan
Software Animasi 3 DimensiSoftware Animasi 2 Dimensi adalah
software yang digunakan untuk membuat animasi tradisional (flar
animation), umumnya mempunyai kemampuan untuk menggambar,

mengatur gerak, mengatur waktu, beberapa dapatmengimpor suara. Dari
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[fam-apemﬂmmmn)‘lfue(mm animation), Cinema 4D, Blender

(free), Daz3D (free), Aurora 3D Presentation (free),




b. Jems-jenis Animasi
Terdapat beberapa jenis-jenis animasi adalah :
1. Animasi Stop Motion
Stop motion berasal dari dua kata yaitu stop dan motion. Stop
(berhenti) dan motion (bergerak). Jadi, stop motion berarti berhenti dan
bergerak Satop motion adalah suatu teknik animasi utnuk membuat
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Menurut Artawan (2010), kelemahan dari media animasi diantaranya

~
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1. Memerlukan kreatifitas dan ketrampilan yang cukup memadai untuk
mendesain animasi yang dapat secara efektif digunakan sebagai media
pembelajaran.

2. Memerlukan software khusus untuk membukanya

3. Guru sebagai komunikator dan fasilitator harus memiliki kemampuan

memahami siswanya, bukan mcmmjakamyn dengan berbagai animasi

Media A
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aktif karena sistem pembelajaran ini terdiri dari gabungan berbagai aspek

media (termasuk animasi).
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F. Pendidikan Agama Islam
L Pengertian Pendidikan Agama Islam
Menurut Elrasyid (2015) Pendidikan secara etimologi berasal dan
bahasa Yunani yang terdiri dari kata “Pais™ artinya seseorang, dan “again”
diterjemahkan membimbing Jadi pendidikan (pacdogogie) artmya himbingan

pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, pengetahuan. dan

keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda
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mampu hidup, Oleh karena itu, ketika kita menyebut pendidikan agama
Islam, maka akan mencakup dua hal, vaitu: a) Mendidik peserta didik untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam b) Mendidik peserta
didik untuk mempelajari materi ajaran agama Islam.

Sedangkan pengertian pendidikan jika ditinjau secara definitive telah -
diartikan atau dikemukakan oleh para ahli dalam rumusan yang berancka

ragam, diantaranya adalah:
an Agama Islam sebagai

1Ta}
\ul

a. Tayar Yusuf (1986, 35) o

veadidikan  Agama 1 2
ke rath §\.\.-\‘.‘\‘""’4//T »
VRN SN

Dengan demikian, maka pengertian Pendidikan Agama Islam
berdasarkanrumusan-rumusan di atas adalah pembentukan perubal
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sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran agama Islam.
Sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi dalam usaha menyampaikan
seruan agama dengan berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi contoh,
melatih keterampilan berbuat, memberi motivast dan menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan pribadi
muslim. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan

hidup yang menunjang keberhasilanny

Dasar-dasar yang bersumber dari ajaran Islam yang termaksud dalam
Al- Qur’'an dan Hadist Nabi. Sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya: “Berdirilah  kamu”, maka berdirilah, niscava  Allahakan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajal, dan zgﬂah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q8, Al-Mujadilah: 11)

Al-Qur an surat Az-Zumar jugaim an:

LELRAE e il

tidak dapat dijadikan pegangan untuk melaksanakan pendidikan agama,

antara lain;




| Dasar idiil
Dasar Aidil adalah falsafah Negara Republik Indonesia vakni
Pancasila. Pancasila sebagai idiologi Negara berarti setiap wargaNegara
Indonesia harus berjiwa Pancasila dimana sila pertama ke Tuhanan Yang

Maha Esa, menjiwai dan menjadi sumber pelaksanaan sila-sila yang lain.

Sedangkan pengertian pendidikan dalam Undang-Undang Republik
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tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di
identifikasi sebagai masalah yang penting”. Pada bagian ini akan dijelaskan
antara pengaruh media animasi terhadap minat belajar Pendidikan Agama




36

Islam peserta didik.

Media pembelajaran merupakan alat bantu peserta didik untuk
menyalurkan pesan dari pendidik kepada peserta didik, schingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik dalam
proses pembelajaran Jadi penggunaan media pembelajaran diartikan sebagai
penggunaan berupa tindakan alat bantu pendidik dan peserta didik sebagai

penyalur pesan dalam proses pembelaj /\t a saat pendidik menggunakan

media, pendidik dapat mel H/
sangatlah beragam.
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Penggunaan Media Animasi |

-

! Eaktor Pendukung

Faktor Internal
Faktor Eksternal

3. Faktor
pendekatan

Belajar

[" ———

! 1. Pengetahuan
‘-— 2. Keterampilan
3. Sikap/Perilaku |

sikap/perilaku murid. Dari faktor-fakior diatas akan menjadi output terhadap

meningkat atau menurunnya minat belajar murid pada mata pelajaran pendidikan

agama islam.
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H. Hipotesis Penelitian
sraka Hipoteats ying dspat diromiiskan sebagai ekt
murid pada mata pelajaran agama islam di SD Anak Bangsa Kota Makassar.




BAB 11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah eksperimen yang melibatkan satu kelas dan diberikan

perlakuan atau kelas eksperimen. Ranca penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengetahui ada

v
/-{ xps MUH4
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diadakan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2001: 64).Desain penelitian
yaitu One Group Pretest-Posttest Design Dalam penelitian ini, pengamatan
dilakukan sebelum perlakuan X diberikan. Sebelum pembelajaran berlangsung

39
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kelompok diberikan tes awal (pretest) dan setelah pembelajaran selesai maka
diberikan tes akhir (postest).

Tabel. 3.1 One Group Pretest-Postiest Design

Pengamatan Perlakuan Pengamatan

(&) X 02

ar, 2014:27)
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2, Mmat belajar murid yang kurang dalam kelas terutama dari segi
ketertarikan adapun indikator minat ada empat, yaitu:
a. Pcrasaan senang
Pada umumnya individu yang suka atau senang pada sesuatu
disebabkan karena adanya minat. Biasanya apa yang paling disenangi
mudah sekali untuk diingat. Sama halnya dengan murid yang berminat

——
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dalam belajar lebih giat, berusaha menemukan hal-hal yang baru yang

berkaitan dengan pelajaran yang diberikan guru disekolah,




C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut  Sugiyono (2011:80) Populasi adalah keseluruhan

kelompok yang terdiri dani subjek, objek, karakteristik yang terdapat pada
penelitian. Yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya Populasi dalam penelitian ini adalah murid SD Anak
Bangsa Kota Makassar yang berjumilah 125 murid yang terletak di jl.
/\ 2 dapat dilihat pada tabel

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2008: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut Jadi dalam penelitian ini tidak
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mengambil sampel dari keseluruhan populasi karena penelitian ini
menggunakan teknik Purposive sampling dan populasi di anggap homogen,
maka dari itu sampel hanya menggunakan satu kelas saja dari jumlah
keseluruhan populasi. Sampel penelitian ini adalah kelas V SD Anak Bangsa
Makassar sebanyak 28 murid.

Tabel 3.2 Keadaan Sampel

L)
,'f.f-ﬂf\

i

pembelajaran animasi.
b. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui minat murid sebelum
diberikan perlakuan.




¢. Melakukan proses pembelajaran  dengan menerapkan media

d. Observasi terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di
setiap pertemuan. peneliti yang menjadi obeservasi sendir.

e Mengisi lembar observasi murid untuk melihat aktivitas murid pada

A"'I,/M '?

a. Murid mempersiapkan perlengkapan pembelajaran.
b. Murid berdoa sebelum pembelajaran dimulai.
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¢. Munid memperhatikan motivasi yang disampaikan.

d. Murid memperhatikan dengan seksama ketika guru menjelaskan tentang
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan rencana kegiatan vang
dilakukan.

e. Murid menyimak penjelasan dari guru.

f Murid bertanya pada guru bila ada materi yang belum dipahami.

B Mmr!hemmmngatda]m alaksana

\
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¢. Murid menyukai media pembelajaran amimasi yang digunakan pada saat
pembelajaran.




d. Media yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran merupakan hal
baru yang dialami murid.
e. Dengan media yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran membuat
murid menjadi aktif.
f Murid merasakan ada kemajuan setelah guru menerapkan media
pembelajaran animasi dalam proses belajar.
F. Teknik Pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan da
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diberikan. Data diambil pada saat kegiatan pembelajaran berakhir.

Adapun langkah-langkah pengumpulan datanya sebagai berikut:




47

a. Penelii membagikan angket pada masing-masing murid diakhir
periemuan.

b. Peneliti mengarahkan murid terlebih dahulu membaca angket
sebelum menjawab.

¢. Murid memberi tanda centang (V) pada kolom pilihan sesuai

dengan pendapatnya sendiri.

Pemyataan-permyataan  dalam ang ersebut  disusun item  memliki

npabd. Skor setiap alternatif
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Menurut Sugiyono (2017; 207-208), statistik deskriptif’ yaitu statistik
vang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendestripsikan atau
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiamana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Dalam penelitian ini data yang dianalisis yaitu minat belajar murid.
a. Aktivitas murid:
Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif setiap aktivitas
murid dalam hal ini perasaan senang, ketertarikan murid, keterlibatan mund.

///4 "

,/
L

N = Jumlah seluruh munid pada kelas eksperimen.
a =1.2,3, ... (sebanyak aktivitas yang diamati)




49

2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial vaitu analisis vang digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian salah satunya menggunakan teknik uji-t. Namun sebelum
tahap pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui minat belajar murid
sebelum dan setelah diberikan perlakuan berasal dan populasi vang
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berupa gambar bergerak yang diatur sedemikian rupa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dalam hal ini cita-cita menjadi anak yang shalih.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif Data Penelitian
Analisis staustik  deskriptif berguna uniuk memaparkan dan
menggambarkan data penelitian, mencakup jumlah data, nilai maksimal, nilai
minimal, nilal rata-rata dan sel

\\; L) 'i
§\\ 5 //
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Tabel 4.1 Distribusi frekuensi dan persentase aktivitas belajar murid

Pertemuan
No Aktivitas 1 Il Yo
1. Murid mempersiapkan perlengkapan _
belajaran 20 28 85.71%
2. | Murid berdoa sebelum pembelajaran 28 )8 100%
dimulai
3. | Murid memperhatikan motivasi yang i
™ | disampail 15 25 7142%
4. | Murid memperhatikan dengan seksama
pembelajaran vang hendak dicapaida el 78
rencana kegiatan yang dilak |
5. Murid menyimak penjclasn ¢ 71.42%
v w 7 60.71%

Ta= f—'x 100%

Katm.u_gan:
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Ta = persentase jumlah murid yang terlibat aktif padaaktivitas ke-a selama n
pertemuan,

N= Rala-rata jumlah murid yang melakukan aktivitas ke-a selama n
pertemuan.

N = Jumlah seluruh mund pada kelas ekspenimen.

a =123, (sebanyak aktivitas yang diamati).

Ta=%x 100%

Ta-=v:;x 100% |

rata-rata dari pertemuan pertama adalah 58,75% dengan kriteria baik, pertemuan
kedua adalah 92,17% dengan kriteria sangat baik sehingga diperoleh presentase
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keseluruhan rata-rata adalah 73,13%. Hal ini sesuai dengan kategon skor aktivitas

murid yang diperoleh yaitu termasuk dalam kategori sangat baik.

b. Analisis angket minat belajar pretest
Hasil analisis data respon mund terhadap pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui media pembelajaran animasi yang diisi oleh
28 murid disajikan sebagai berikut:
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25 | Fadhel nibroes

26 | Nabila afiga hasnah fahri

27 | Azzahra cantika

28 | Muhammad zikra syafei 59
Jumlah 1664
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Rata-rata 5943
Presentasi 21.22%

Berdasarkan data keseluruhan angket pretest dapat saya simpulkan bahwa,
hasil angket murid sebelum penggunaan media amimasi dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam ditemukan bahwa pembelajaran kurang disenangi

siswa  ketertarikan murid kurang dalam pembelajaran, murid kurang
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rata-rata 59,42 persentase tersebut diperoleh dani hasil perhitungan nilai rata-
rata perhitungan angket.




C.

Analisis angket minat belajar posttest

Hasil analisis data respon murid terhadap pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam melalui media pembelajaran animasi yang diisi oleh

28 murid disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.5 Perhitungan angket posttest

60,82

21,72 %

Jumlah

Rata-rata

Presentasi




Berdasarkan data keseluruhan angket postest dapat saya simpulkan
bahwa, hasil angket respon murid terhadap penggunaan media animasi dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam ditemukan bahwa pembelajaran lebih
menyenangkan, tidak membosankan, murid lebih tertank mengikuti
pembelajaran, murid tampak aktif terhadap materi pembelajaran, murid lebih
terlibat dalam belajar Pendidikan Agama lIslam dan murid berupaya berhasil

e,
'/

f\&‘) Q

\ : //"'qv‘
\' \\




2. Analisis Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui kenormalan data dan
variabel X dan Y vyang telah diolah akan diuji normalitasnya menggunakan
program SPSS dengan rumus kolmogorov-smimov. Uji normalitas data
dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian sudah memenuhi

asumsi data berdistribusi normal.
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Tabel 4.8Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Sid. Error Mean
Pretest 559288 | 28 2.55210 48230
Posttest | g5 7857 28 530792 1.02011

Tabel ini merupakan sebuah ringkasan statistik deskriptif dari kedua

sampel atau data minat dan media Animasi.

Table 4.9 Paired Sa Correlations

Pretest >
&po 117
[ 4
Pada uct
0 \ A /
mo
L)
0,00 .
\”
9 )
\ 0
Pretest-
‘ -
postest £ SIg
- .
9.85714 085714 | 000
A
Selanjutnya a
yang signifikan berdasarkan hasil keputusan paired sampel t test yakni jika

nilai signifikannya adalah 000.
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B. Pembahasan Penelitian
Penelitian ini menghasilkan temuan yang dianalisis berdasarkan uji
normalitas dan uji Paireditas. Perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen
vaitu melakukan pembelajaran dengan menggunakan media animasi. Setelah
itu, murid dituntun untuk memahami penjelasan yang telah dijelaskan guru.
Hal tersebutlah yang membuat mund sulit untuk berpikir kritis. Sedangkan

proses pembelajaran pada kelas eksp en menunjukkan bahwa mund

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.




Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
minat belajar murid antara murid yang diajar dengan menggunakan media
animasi dengan sebelum murid diajar tanpa menggunakan media animasi. ini
berarti hipotesis diterima, yaitu media animasi berpengaruh terhadap proses
belajar mengajar pada kelas V SD Anak Bangsa Kota Makassar. Pengaruh

media animasi dalam proses pembelajaran pretest dan posttest yang

“ l’\“ Ture '.Sb 4
\\\\\\hm//

yang lebih besar kepada objek tersebut. Namun apabila objek tersebut tidak

menimbulkan rasa senang. Untuk mencapai prestasi yang bak disamping
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kecerdasan minat juga sangal berperan, sebab tanpa adanya minat
sebagaipemutusan perhatian atau reaksi terhadap suatu objek seperti benda
tertetnty atau situasi tertentu yang didahului oleh perasaan senang terhadap
objek tersebut.

Penelitian yang di lakukan oleh Yunita (2017), yang berjudul “Pengaruh

Pengeunaan Media Animasi terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada

salam”™ hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa aktivitas‘held fenigan menggunakan media
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh

penggunaan media animasi terhadap minat belajar murid kelas V SD Anak

pelajaran dalam rangka meningkatkan hasil belajar mund.
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2. Setiap media pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri.
Oleh karena itu, guru harus mampu memilih media pembelajaran yang
sesual dengan materi pelajaran, tujuan yang harus dicapai, waktu yang
tersedia serta sarana dan prasarana yang di miliki.

3. Pihak sekolah hendaknya selalu memberikan dukungan kepada guru dalam
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INSTRUMEN AKTIVITAS MURID

Lembar Observasi Aktivitas Murid dalam Proses Pembelajaran

Nama Sekolah : 8D Anak Bangsa Kota Makassar

Tahun Ajaran £2020

Mata Pelajaran

Hari/Tanggal

e

N
\

\

\

P '/“;w w O

7

!(/!'qul“\‘




70

; gy o
YA
e A A T
J 4

Sy, 2N
D, o)




Angket Minat Belajar Sebelum Siswa Menggunakan Media
Pembelajaran Animasi Pada Mata Pelajaran Agama Islam

a: ™Muothiah  Abear
as: g
:Selalu SR Ser'ing KD : kadang-Kadang TP : Tidak Pernah

Jawaban

0 Pertanyaan

S SR

A
Saya  hadir  tepat  waktu  saat / AN
pembelajaran Agama Islam

Sava mempersiapkan  buku
sebelum mata pelajaran Agg
dimulai

\Q\‘\\‘\‘u '
AR

1

 Agama [slam
Saya berharap s
[slam dapat memh
ilmu agama dengan
Sava bekerjasama de
ulangan Agama Islam b
Sava berharap dengan
Islam menggunak
- pembelajaran amimast dapat menambah
~_1lmu pengetahuan
' Sava menunda belajar Agama Islam dan y
ikut teman bermain jika mengeunakan \/
_ media pembelajaran animasi 2
Sava  senang  kepada guru  waktu ~ o




membenkan motivasi  dalam  belajar
Agama Islam

Jika ada soal Agama Islam vang sulit, \/
~saya tidak akan mengerjakannya

Sava semangal apavila guru Agama
[siam memberikan penghargaan kepada
siswe vang nilainyatinggi

Sava  merasa  putus - asa apabila
menghadapi kesuhitan dalam
 mengerjakan tugas Agama lslam

guru dalam mengajar menggunakan
media animasi yang menyenangkan

Belajar menggunakan media
pembelajaran animasi dapat
memingkatkan keterampilan saya g
semangat untuk belajar

s
Saya senang belajar Agama Islam jika \/

Saya bertanya vang tidak sg
kepada puru ketika p
Islam

Kelas yang
saya merasa
Islam

merasa tudak n
pembelajaran

Ketika  belajar
menggunakan  med
animasi saya merasa |
belajar

Saya  malas Elajar .
walaupun sarana  dan  prasarana  di
sekolah memada




ngket Minat Belajar Siswa Menggujiakan Media Pembelajaran
Animasi Pada Mata Pelajaran Agama Islam

Aadied

u::-

elalu SR : Sering KD : Kadang-Kadang TP : Tidak Pernah

Jawaban

Saya mempersiapk:

Saya berharap setela

Saya bekerjasama dengan teman saat
ulangan Agama Islam berlangsung

Saya berharap dengan belajar Azama
Islam menggunakan media J
pembelajaran animasi dapat menambah
ilmu pengetahuan ]

Saya menunda belajar Agama Islam dan \/
ikut teman bermain jika menggurakan \
' media pembelzjaran animasi




Saya senang kepada guru waktu / ]
memberikan motivasi  dalam  belajar
Agama Islam

Jika ada soal Agama Islam yang sulit,
sava tidak akan mengerjakannya \I

Saya semanget apabila guru Apama '
Islam memberikan penghargaan kepada /
siswa yang niluinyatinggi

Saya merase putus asa apabila _
menghadapi kesulitan dalam -//
mengerjakan tugas Agama [slam

Saya senang helajar Agama Islam jika
guru dalam mengajar menggunakan

media animasi yang menyenangkan
Belajar menggunakan }
pembelajaran ~animasi
meningkatkan keterampilan

semangat untuk belajar

e O\
t“‘l\p&KASs‘q'? ﬂ!o/ N\

40\

Saya menyukai suasa
dari keramaian

Kelas vang rapi d
saya merasa nya
Islam

Kelas yang terusa pa
merasa tidak nyaman
pembelajaran

Ketika belujar TamE
mcnggunakan media pembelajaran
animast saya merasa lebih termotivasi
belajur

: wd
Saya malas  belajar Agama Islam
walaupun sarana dan prasarana: di
sekolah memadai
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Fachrizah Firdaus
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Taufigq Rahman...

avnerarawe

Proses pembelajaran melaln aplikast zoom dengan matén Cita-Citaku Memad:

Migk Shalih, ( Tgl 26-10-2020)
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Penjelasan dan Pembagian Angket Kepada Munid Kelas V Di SD Anak Bangsa
Kota Makassar J|. Talasapang, (Han Senin, Tgl 2-11-2020)




Mendampingi mund mengisi angket (Semn, 2-11-2020)
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Foto Bersama dengan Wah Kelas dan Mumd (Murid vang tidak memilika
handphone untuk'belajar datang ke sekolah untuk menonton video amimasi serta
mengisi angket.(Tgl 23-11-2020)




RIWAYAT HIDUP

Ahmad Mahatir, dilahirkaan di Nabire Kota

Kalibobo tanggal 18 Jannan 1994, Anak terakhir dari
Sembilan bersaudara dan Ayah Abd Kadir dan lbu

Jenne.
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